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Pembangunan di berbagai sektor khususnya industri dan transportasi dapat 
menyebabkan terjadi pencemaran khususnya pencemaran udara yang sangat mempengaruhi 
kesehatan pernafasan di masyarakat utamanya para pekerja. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kapasitas paru pada tenaga 
kerja di PT Eastern Flour Mills Makassar Tahun 2013. Jenis penelitian ini adalah jenis 
penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional study terhadap 42 
sampel. Pengumpulan data dilakukan dengan pengukuran kapasitas paru dengan 
menggunakan spirometer MIR Spiro Lab.II dan pengukuran berat dan tinggi badan. 
Analisis data dengan analisis univariat dan bivariat dengan crosstab dan diuji dengan uji 
Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi yang mengalami gangguan 
kapasitas paru 66,7%, indeks massa tubuh (IMT) 76,2% (0,707) dan kebiasaan merokok 
47,6% (0,827) tidak mempunyai hubungan bermakna dengan kapasitas paru. Sedangkan, 
umur 78,6% (0,017), dan masa kerja 64,3% (0,006), mempunyai hubungan yang signifikan 
dengan kapasitas paru. Penelitian ini menyarankan kepada pihak perusahaan agar merekrut 
pekerja yang memiliki umur yang masih muda. Dan juga dilakukan rotasi pekerjaan agar 
pekerja yang berumur tua dan memiliki masa kerja yang lama tidak terpapar debu terus 
menerus mengingat kemampuan kapasitas parunya telah menurun.   
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ABSTRACT 
Development in various industrial and transportation sectors in particular can cause 
pollution especially air pollution greatly affect respiratory health in primary public 
workers. The purpose of this study was to determine the factors that influence lung 
capacity in labor in Eastern Flour Mills PT Makassar in 2013. The study was 
observational research with cross sectional analytic study of the 42 samples. The data was 
collected by measuring lung capacity using a spirometer MIR Spiro Lab.II and weight and 
height measurements. Analysis of the data with univariate and bivariate analysis with 
crosstab and tested with Chi-Square test. The results showed that the prevalence of 
impaired lung capacity of 66.7%, body mass index (BMI) 76.2% (0.707) and smoking 
47.6% (0.827) had no significant association with lung capacity. Meanwhile, age 78.6% 
(0.017), and years of 64.3% (0.006), had a significant association with lung capacity. This 
study suggests to the companies that hire workers who have young age. And well done job 
rotation so workers aged older and have a long service life are not exposed to dust 
constantly remembering his ability capacity has declined. 









Pembangunan di berbagai sektor khususnya industri dan transportasi dapat 
menyebabkan terjadi pencemaran khususnya pencemaran udara yang sangat 
mempengaruhi kesehatan pernafasan di masyarakat utamanya para pekerja. Hal ini 
mudah dimengerti mengingat paru adalah organ yang berhubungan langsung 
dengan udara luar. Jika kualitas udara memburuk maka akan makin banyak 
penduduk dan pekerja yang menderita berbagai penyakit pernafasan (Anindita, 
2009). 
Debu tepung terigu merupakan debu organik. Tepung terigu adalah tepung 
atau bubuk halus yang berasal dari bulir gandum, dan digunakan sebagai bahan 
dasar pembuatan kue, mi dan roti. Gandum merupakan tanaman biji-bijan yang 
sejenis dengan padi, yang cukup banyak menghasilkan debu, yang dapast 
menimbulkan gangguan saluran napas para pekerja (Aviandar, 2009). penelitian 
yang dilakukan oleh Kakooei (2005) dengan “judul Paparan Debu Tepung Yang 
Terhirup dan Gejala Gangguan Pernapasan Pada Pekerja Flour Mill Di Iran” 
menyatakan bahwa debu tepung terigu mempengaruhi penurunan fungsi kapasitas 
paru karyawan dengan persentase 80% atau 29 karyawan yang mengalaminya. 
Data dari PT Eastern Pearl Flour Mills pada pengukuran kapasitas paru yang 
dilakukan kepada 25 tenaga kerja didapatkan hasil 15 tenaga kerja yang mengalami 
penurunan fungsi paru sedangkan 8 orang tenaga kerja memiliki fungsi paru 
normal. Laporan ILO (International Labor Organization) tahun 1991 tentang 
penyakit paru akibat kerja memperkirakan insiden rata-rata dari penyakit paru 
akibat kerja adalah sekitar satu kasus per 1000 pekerja setiap tahun. Di antara 
semua penyakit akibat kerja, 10 sampai 30% adalah penyakit paru. ILO telah 
mendeteksi sekitar 40.00 kasus baru pneumoconiosis terjadi di seluruh dunia setiap 
tahun. Sebagian besar penyakit paru akibat kerja mempunyai akibat yang serius. 
Lebih dari 3% kematian akibat penyakit paru kronik di New York adalah yang 
berhubungan dengan pekerjaan (Ikhsan, 2006). 
Salah satu penyakit akibat kerja yang selalu dialami oleh karyawan yang 
bekerja di pabrik tepung terigu yaitu ritinitis atau alergi saluran napas, penyakit ini 
akan memberikan dampak pada kualitas hidup pekerja, yang akan menyebabkan 
penurunan produktifitas pekerja. Pada penelitian yang dilakukan oleh Quadarusman 
(2010) dalam Manuputty (2012) didapatkan angka kejadian ritinitis akibat kerja 
pada pekerja pabrik terigu sebesar 50,7% (Manuputty 2012). 
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PT Eastern Pearl Flour Mills menyuplai sebagian besar kebutuhan tepung 
terigu di kota Makassar dengan jumlah tenaga kerja yang cukup besar. Berdasarkan 
survei awal yang dilakukan pada industri pembuatan tepung terigu, terlihat bahwa 
tempat kerja memiliki tingkat keterpaparan debu yang tinggi. Tenaga kerja yang 
bekerja di pabrik terigu sangat beresiko untuk mengalami gangguan penurunan 
kapasitas paru. Belum adanya data mengenai hubungan faktor risiko kapasitas paru 
yang disebabkan oleh debu terigu terhadap kualitas hidup tenaga kerja khususnya di 
Eastern Flour Mills, mendorong penulis untuk melakukan penelitian melihat 
hubungan antara kapasitas paru dengan variabel yang ingin ditelit yaitu umur, masa 
kerja, lama kerja, status gizi, merokok, dan penggunaan alat pelindung diri (APD). 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional analitik dengan 
pendekatan crsoss sectional study. Dalam penelitian ini mengambil data dari 
reponden dengan metode survei menggunakan kuesioner dan melakukan 
pengukuran gangguan fungsi paru pada tenaga kerja di Eastern Flour Mills 
Makassar Tahun 2013. Populasi penelitian adalah karyawan yang bekerja di unit 
produksi  di Eastern Flour Mills Makassar yang berjumlah 230 orang yang terbagi 
dalam 11 unit kerja. Teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah teknik probabilitas dengan cara random sampling (metode sampel acak 
sederhana). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, 
spirometer Analizer merek MIR Spiro Lab II, mikrotois merk OneMed, timbangan 
injak merk OneMed. Pengolahan data dilakukan secara elektrik dengan 
menggunakan komputerisasi program SPSS 16.0 for windows, data yang telah 
dianalisis disajikan dalam bentuk tabel distribusi, grafik dan narasi untuk 
membahas hasil penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Umur responden bervariasi mulai dari 22 tahun sampai 54 tahun, menunjukkan 
bahwa dari total 42 responen, kelompok umur responden yang terbanyak terdapat 
pada kelompok umur 35-39 tahun yakni sebanyak 15 orang atau 35,7%, sedangkan 
kelompok umur responden yang paling sedikit terdapat pada kelompok umur 50-54 
tahun sebanyak 2 orang atau 14,3% (Tabel 1). Pengukuran kapasitas paru yang 
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dilakukan kepada beberapa tenaga kerja disajikan bahwa persentase kapasitas paru 
responden yang paling banyak yaitu responden mengalami kapasitas paru tidak 
normal sebanyak 28 orang (66,7%) dan normal sebanyak 14 (33,3%) (Tabel 1). 
Menunjukkan responden yang berumur tua (≥ 30 tahun) lebih banyak yakni 33 
orang (78,6%) sedangkan yang berumur muda (< 30 tahun) yakni sebanyak 9 orang 
(21,4%). Ada 27 responden (64,3%) yang memiliki masa kerja lama (> 5 tahun) 
dan yang memiliki masa kerja baru (≤ 5 tahun) sebanyak 15 orang (35,7%). Tabel 2 
juga menunjukkan bahwa tenaga kerja yang memiliki kebiasaan merokok sebanyak 
20 orang (47,6%) sedangkan yang tidak memiliki kebiasaan merokok sebanyak 22 
orang (52,4%). Umumnya responden memiliki indeks massa tubuh yang tidak 
normal sebanyak 32 orang (76,2%) dan yang memiliki indeks massa tubuh normal 
sebanyak 10 orang (23,8%) (Tabel 2). 
Hasil analisis uji statistik chi-square diperoleh nilai p = 0,017 dimana p < 0,05 
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada hubungan yang 
bermakna antara umur dengan kapasitas paru. Kekuatan hubungan antara umur 
dengan penurunan fungsi paru dapat dilakukan dengan uji phi, sehingga diperoleh 
nilai φ = 0,369 yang berarti hubungannya sedang dan memberikan kontribusi 
36,9% terhadap penurunan kapasitas paru tenaga kerja PT. Eastern Pearl Flour 
Mills Makassar (Tabel 3). 
Pekerja yang bekerja > 5 tahun lebih beresiko mengalami gangguan fungsi paru. 
Hubungan masa kerja dengan kapasitas paru berdasarkan hasil analisis uji statistik 
chi-square diperoleh nilai p = 0,006 dimana p < 0,05, dengan demikian Ho ditolak 
dan Ha diterima. Hal ini berarti ada hubungan yang bermakna antara masa kerja 
dengan kapasitas paru. Kekuatan hubungan antara masa kerja dengan kapasitas 
paru dapat dilakukan dengan uji phi, sehingga diperoleh nilai φ = 0,422 yang berarti 
hubungannya sedang dan memberikan kontribusi 42,2% terhadap penurunan 
kapasitas paru tenaga kerja PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar (Tabel 3). 
Selain itu, Kebiasaan merokok dapat menyebabkan gangguan fungsi pernapasan 
serta jaringan paru-paru. Hubungan kebiasaan merokok dengan kapasitas paru 
dapat dilihat pada Hasil analisis uji statistik chi-square diperoleh nilai p = 0,827 
dimana p > 0,05, dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti tidak 
ada hubungan yang bermakna antara kebiasaan merokok dengan kapasitas paru 
tenaga kerja di PT Eastern Pearl Flour Mills Makassar (Tabel 3). 
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Status gizi seseorang dapat mempengaruhi produktivitas kerja serta dapat 
menjadi faktor risiko dari beberapa penyakit tertentu. Hubungan antara Indeks 
Massa Tubuh (IMT) dengan kapasitas paru dapat dilihat berdasarkan hasil analisis 
uji statistik chi-square diperoleh nilai p = 0,707 dimana p > 0,05, dengan demikian 
Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti tidak ada hubungan yang bermakna 
antara IMT dengan kapasitas paru tenaga kerja di PT Eastern Pearl Flour Mills 
Makassar (Tabel 3). 
 
Pembahasan 
Pengukuran kapasitas paru yang dilakukan di PT Eastern Pearl Flour Milss 
Makassar dengan jumlah sampel sebanyak 42 responden ditemukan 28 responden 
yang memiliki kapasitas paru tidak normal dan terdapat 14 responden yang 
memiliki kapasitas paru normal. Hasil wawancara dengan menggunakan kuesioner 
didapatkan hasil bahwa semua responden tidak memiliki riwayat penyakit paru. 
Dalam Sirait, 2010 (dikutip dalam WHO 1995) menyatakan bahwa penderita 
yang mengalami gangguan fungsi paru ditemukan paling banyak pada kelompok 
umur produktif (19-44 tahun).  Dari hasil analisis uji chi-square diperoleh nilai p = 
0,017 dimana p < 0,05. Hal ini berarti bahwa umur memiliki hubungan yang 
signifikan dengan penurunan kapasitas paru pada seseorang, atau semakin tua umur 
tenaga kerja maka semakin besar pula resiko tenaga kerja tersebut untuk mengalami 
penurunan fungsi paru. Hasil uji statistik dengan koefisien φ = 0,369, hal ini berarti 
kontribusi umur sebesar 36,9% dan kuat hubungannya “sedang” terhadap 
penurunan kapasitas paru tenaga kerja PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sirait 
tahun 2010 yang menyatakan bahwa penderita yang mengalami gangguan fungsi 
paru ditemukan paling banyak pada kelompok umur usia produktif. Hal ini 
dikarenakan pada usia produktif yang mempunytai metabolisme tinggi sehingga 
kemungkinan untuk terpapar kuman lebih besar. 
Hasil penelitian ini menunujukkan bahwa hasil yang didapatkan yaitu homogen 
atau semua pekerja sebanyak 42 orang (100%) memenuhi syarat dalam bekerja, 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 (pasal 17;1) Tahun 2003 mengenai 
ketenaga kerjaan. Lama kerja tenaga kerja pada PT Eastern Pearl Flour Mills telah 
memenuhi syarat berdasarkan undang-undang Undang Nomor 13 (pasal 17;1). 
Meskipun lama kerja telah memunuhi syarat namun apabila tenaga kerja terpapar 
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debu dalam jangka waktu yang lama dapat berakibat pada penurunan kapasitas 
paru. 
Semakin lama seseorang terpapar debu maka makin besar kemungkinan untuk 
terjadinya gangguan faal paru. Semakin lama seorang tenaga kerja bekerja pada 
tempat yang berdebu berarti semakin lama tenaga kerja tersebut terpapar debu, 
sehingga resiko mengalami penurunan kapasitas paru-paru semakin tinggi. Masa 
kerja merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap kapasitas paru. Debu 
memiliki waktu paruh yang cukup lama dalam paru-paru sehingga menyebabkan 
zat ini mampu terakumulasi. Masa kerja yang telah lama memungkinkan akumulasi 
debu dalam paru-paru juga akan meningkat, karena telah lam menghirup udara 
yang telah lama terkontainasi oleh debu tersebut (Rachman, 2008). 
Hasil penelitian yang dilakukan yang mengalami kapasitas paru tidak normal 
pada tenaga kerja yang masa kerjanya > 5 tahun sebanyak 22 orang (81,5%)  orang, 
sedangkan yang masa kerjanya ≤ 5 tahun sebanyak 6 orang (40%)  yang orang. 
Dari hasil analisis uji statistik chi-square diperoleh nilai p = 0,006 dimana p < 0,05. 
Hal ini berarti masa kerja berhubungan secara signifikan dengan penurunan 
kapasitas paru. Hasil uji statistik dengan koefisien φ = 0,422 yang berarti 
hubungannya sedang dan memberikan kontribusi 42,2% terhadap penurunan 
kapasitas paru tenaga kerja PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alimin 
(2007), yang menyatakan bahwa masa kerja karyawan > 5 tahun lebih banyak bila 
dibandingkan dengan masa kerja ≤ 5 tahun. Karyawan yang memiliki masa 
penurunan kapasitas paru yang masa kerjanya > 5 tahun sebanyak 18 orang (62,1 
%) sedangkan masa kerja yang ≤ 5 tahun sebanyak 2 orang (Alimin, 2007). 
Penelitian Budiono tahun 2007 menunjukkan hasil yang serupa, bahwa waktu yang 
dibutuhkan seseorang yang terpapar oleh debu untuk terjadinya gangguan fungsi 
paru kurang lebih 10 tahun. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 20 responden yang merokok, terdapat 
13 orang (65%) yang memiliki kapasitas paru tidak normal sedangkan dari 22 orang 
yang memiliki kebiasaan tidak merokok terdapat 15 orang (68,2%) yang 
mempunyai kapasitas paru tidak normal. Hasil uji statistik chi-square didapatkan 
hasil bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara kebiasaan merokok dengan 
kapasitas paru tenaga kerja di PT Eastern Pearl Flour Mills Makassar. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mustika (2011), yang 
melakukan penelitian pada pekerja kayu di wilayah Puskesmas Lumpue Pare-Pare, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 23 responden yang merokok sebanyak 9 
orang (39,1%) mempunyai kapasitas paru tidak normal, sedangkan dari 7 orang 
yang tidak merokok sebanyak 1 orang (14,3%) mempunyai kapasitas paru tidak 
normal. Dari hasil uji statistik yang dilakukan diketahui bahwa tidak ada hubungan 
antar merokok dengan kapasitas paru pekerja. 
Responden dalam penelitian ini sebagian besar masih merupakan kategori 
perokok sedang, di mana berdasarkan hasil analisis dilakukan diketahui jumlah 
rokok yang dihisap per hari dengan persentase tertinggi adalah pekerja yang 
merokok 10-20 batang per hari sebanyak 17 orang (40,5%). Dan jumlah rokok yang 
dihisap per hari dengan persentase terendah adalah pekerja yang merokok < 10 
batang per hari sebesaqr 7 orang (16,7%). 
Berdasarkan hasil crosstab antara unit kerja yang memiliki kadar debu melebihi 
dan di bawah nilai ambang batas dan kebiasaan merokok, tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara keduanya. Pada unit kerja yang memiliki kadar debu di 
bawah NAB terdapat 15 responden yang memiliki kebiasaan merokok dan pada 
unit kerja yang memiliki kadar debu di atas NAB terdapat 5 responden yang 
memiliki kebiasaan merokok. Dari hasil analisis yang dilakukan diketahui hanya 
terdapat 2 responden yang berhenti merokok sampai saat ini. 
Hal ini berarti tidak semua pekerja yang mempunyai kebiasaan merokok akan 
beresiko untuk memiliki penurunan kapasitas paru yang tidak normal bila bekerja 
di lingkungan yang berdebu. Hal ini berbeda dengan teori yang menyatakan bahwa 
kebiasaan merokok akan mempengaruhi penurunan kapasitas paru. 
Status gizi tenaga kerja erat kaitannya dengan tingkat kesehatan tenaga kerja 
maupun produktifitas tenaga kerja. Status gizi yang baik akan mempengaruhi 
produktifitas tenaga kerja yang berarti peningkatan produktifitas perusahaan dan 
produktifitas nasional (Mengkidi, 2006). 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, dari 42 responden terdapat 32 responden 
yang memiliki IMT tidak normal dan 10 responden yang memiliki status gizi 
normal. Di dapatkan hasil tenaga kerja yang mengalami kapasitas paru tidak normal 
pada tenaga kerja dengan kategori IMT  tidak normal (<18,5 kg/m
3
 dan >22,9 
kg/m
3
) terdapat 22 orang (68,5%), sedangkan kategori IMT normal  (18,5-22,9 
kg/m
3
)  terdapat 6 orang (60%). Dari hasil analisis uji statistik chi-square 
8 
didapatkan bahwa status gizi tidak berhubungan dengan gangguan kapasitas paru. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryani (2005), yang 
mengemukakan bahwa tidak ada hubungan antara status gizi dengan gangguan 
kapasitas paru. Dimana peneliti melakukan penelitian dan mendapatkan hasil 
analisis dengan uji statistik tidak memenuhi syarat. 
Pada penelitian ini alat pelindung diri yang dimaksud adalah masker. 
Penggunaan alat pelindung diri (masker) dibagi menjadi dua, yaitu responden yang 
menggunakan masker dan tidak menggunakan masker. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa hasil yang didapatkan homogen atau semua responden 
memakai masker pada saat bekerja sebanyak 42 orang (100%). Akan tetapi tenaga 
kerja belum disiplin dalam hal pemakaian masker ini dapat dilihat dari hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa tidak semua responden selalu memakai 
masker pada saat bekerja. Sebanyak 19 (45,2%) responden yang selalu memakai 
masker, dan sebanyak 21 (50%) yang kadang-kadang memakai masker, sedangkan 
2 (4,8%) responden yang jarang memakai masker. Hal ini sesuai dengan observasi 
peneliti bahwa masker tersebut tidak selalu dipakai oleh tenaga kerja. ketika 
observasi dilakukan ditempat yang memiliki kadar debu yang tinggi didapatkan 
beberapa tenaga kerja tidak menggunakan masker, mereka hanya mengalungkan 
masker di lehernya. 
 Adapun yang menjadi alasan responden kadang-kadang dan jarang memakai 
masker pada saat bekerja adalah tenaga kerja merasa tidak nyaman (sesak) karena 
tidak terbiasa dan juga mereka beranggapan bahwa tidak banyak debu pada tempat 
mereka bekerja.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Diantara variabel-variabel yang diteliti, yang memiliki hubungan dengan 
gangguan fungsi paru pada tenaga kerja di PT Eastern Pearl Flour Mills yaitu umur 
dan masa kerja. Sedangkan kebiasaan merokok dan Indeks Massa Tubuh (IMT) 
tidak berhubungan dengan gangguan fungsi paru. Variabel lama kerja dan 
penggunaan masker tidak dapat dianalisis secara lanjut karena data yang didapatkan 
bersifat homogen. 
Penelitian ini menyarankan agar dilakukan rotasi pekerjaan agar agar pekerja 
yang berumur tua dan memiliki masa kerja yang lama tidak terpapar debu terus 
menerus mengingat kemampuan kapasitas parunya telah menurun. Selain itu 
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pentingnya sosialisasi kesehatan dan keselamatan kerja dan penyuluhan pentingnya 
penggunaan APD saat bekerja juga agar lebih aktif dilakukan. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Alimin, 2007. „Faktor Yang Mempengaruhi Kapasitas Paru Pada Karyawan 
Bagian Produksi UBPN PT. Antam Pomalaa Kolaka Utara, Tahun 2007’ 
Skripsi, FKM Universitas Hasanuddin. 
Anindita, Ria. 2009. Analisis Faal Paru Pada Petugas Pintu Tol Jagorawi Jakarta 
Tahun 2009. (online). 
http://eprints.unsri.ac.id/743/3/analisis_faal_paru_pada_petugas_pintu_tol_j
agorawi_jakarta_tahun_2009.pdf diakses tanggal 28 Maret 2013. 
Aviandar, Graita, 2009, ‘Prevalensi Gangguan Obstruksi Paru dan Faktor-Faktor 
yang  Berhubungan pada Pekerja Dermaga & Silo Gandum di PT X 
Jakarta’. (online) 
http://jurnalrespirologi.org/jurnal/April09/Microsoft%20Word%20-
%20JURNAL%20RESPIROLOGI-GRAITA.pdf diakses tanggal 28 Maret 
2013. 
Budiono, Irwan, 2007, „Faktor Risiko Gangguan Fungsi Paru pada Pekerja 
Pengecata Mobil’ Tesis, Program Studi Magister Epidemiologi UNDIP. 
Semarang. (online) 
http://eprints.undip.ac.id/17854/1/IRWAN_BUDIONO.pdf diakses pada 
tanggal 7 Januari 2013. 
Ikhsan, Slamet. 2006. Pemantauan Lingkungan dan Kesehatan Tenaga Kerja. 
Jakarta : Universitas Indonesia 
Kakooei 2005. ‘Exposure to Inhalable Flour Dust and Respiratory Symptoms of 
Workers in a Flour Mill in Iran, (online). 
http://journals.tums.ac.ir/upload_files/pdf/_/929.pdf. diakses tanggal 3 April 
2013. 
Manuputty, Anita, 2012, „Hubungan Pajanan Debu Terigu Terhadap Kualitas 
Hidup Penderita Ritinitis Akibat Kerja Studi Pada Pekerja yang Terpajan 
Debu Tepung Terigu Di PT X’ (Online) 
http://pasca.unhas.ac.id/jurnal/files/85d37e22d62007eebd92e01c204510ca.p
df diakses tanggal 3 April 2013. 
 
Mengkidi, Dorce, 2006. „Gangguan Fungsi Paru dan faktor-Faktor yang 
Mempengaruhinya Pada Karyawan PT. Semen Tonasa Pangkep Sulawesi 
Selatan’ Tesis (online) http://eprints.undip.ac.id/15485/1/dorce 
mengkidi.pdf. diakses pada tanggal 15 Januari 2012. 
Mustika, Ika, 2011, ‘Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Kapasitas Paru pada 
Pekerja Kayu di Wilayah Puskesmas Lumpue Pare-Pare Tahun 2011’ 
Skripsi, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin. 
10 
Rachman, Arifah, 2008, „Studi tentang Kapasitas Paru pada Karyawan di 
Departemen Produksi Semen PT. Semen Tonasa Pangkep Tahun 2008‟ 






























Tabel 1.  Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur di PT. 
Eastern Pearl Flour Mills Kota Makassar  
Variabel 


































Total 42                                 100 
Sumber : Data Primer, 2013 
 
 
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Kategori Umur, Masa 
Kerja, Kebiasaan Merokok dan IMT  di PT Eastern Pearl Flour 
Mills Kota Makassar  





Variabel  Jumlah (n) Persentase (%) 
Kategori Umur 
Tua (≥ 30 tahun) 




Lama (> 5 tahun) 





































Tabel 3. Hubungan Variabel Umur, Masa Kerja, Kebiasaan Merokok, 
dan IMT dengan Kapasitas Paru 
Variabel Independen  
Kapasitas Paru 
n % p Normal 
Tidak 
Normal 






























































































Total     42 100  
Sumber : Data Primer,2013 
 
